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Abstrak. This study aims to determine the influence of store atmosphere, service, and location on 
consumers’ purchasing decisions at Kopi Nako Summarecon Bekasi. A quantitative approach 
with a descriptive method was used. The sampling technique applied was accidental sampling 
with a total of 100 respondents. Data were analyzed using multiple linear regression through 
SPSS version 26. The results showed that store atmosphere had a significant effect on purchasing 
decisions with a significance value of 0.012. Service also had a significant influence with a 
significance value of 0.001, and location had a significant effect with a significance value of 
0.002. Simultaneously, the three variables significantly influenced purchasing decisions with a 
significance value of 0.000. The coefficient of determination (R²) was 0.407, indicating that store 
atmosphere, service, and location collectively explained 40.7% of the variation in purchasing 
decisions. 
Keywords: Store atmosphere, Service, Location, Purchasing Decision, Kopi Nako 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh store atmosphere, pelayanan, dan 
lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen pada Kopi Nako Summarecon Bekasi. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Analisis data 
dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
dengan nilai signifikansi 0,012. Pelayanan juga berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 
0,001, dan lokasi berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,002. Secara simultan, ketiga 
variabel berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,000. 
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,407 menunjukkan bahwa store atmosphere, pelayanan, 
dan lokasi mampu menjelaskan sebesar 40,7% variasi keputusan pembelian. 
Kata Kunci: Store atmosphere, Pelayanan, Lokasi, Keputusan Pembelian, Kopi Nako 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat ekonomi Kota Bekasi mendorong pertumbuhan sektor baru hal ini 
ditandai dengan adanya peningkatan jumlah penduduk, ekspansi kawasan permukiman dan pusat 
komersial, serta berkurangnya ketersediaan lahan akibat pembangunan masif (Kurniawan et al., 
2024). Transformasi ini mengubah Bekasi dari kawasan perumahan menjadi kota padat dengan 
aktivitas ekonomi dan sosial yang dinamis. Data BPS Kota Bekasi (2023) menunjukkan sektor 
perdagangan besar dan eceran, termasuk makanan dan minuman, menyumbang 19,52% terhadap 



Pengaruh Store Atmosphere, Pelayanan, Dan Lokasi Terhadap  
Keputusan Pembelian Kopi Nako Summarecon Bekasi 

 
 

  
131         JIEM - VOLUME 3, NO. 8 Agustus 2025    

PDRB, menandakan kontribusi signifikan sektor ini. Pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan 
pergeseran pola konsumsi ke arah layanan berbasis pengalaman, seperti kafe, turut memperkuat 
tren tersebut. Bekasi juga merupakan kota penyangga Jakarta dengan urbanisasi tinggi, di mana 
72% dari penduduk Kabupaten Bekasi berada pada usia produktif (RKPD, 2023) dan jumlah 
penduduk Kota Bekasi mencapai 2,627 juta jiwa dengan pertumbuhan 3,59% (BPS, 2023). 
Urbanisasi ini meningkatkan kebutuhan fasilitas gaya hidup modern, khususnya kafe sebagai 
ruang sosialisasi, bekerja, maupun ekspresi gaya hidup generasi muda. Survei Toffin Indonesia 
(2023) mengungkap bahwa mayoritas pengunjung kafe berasal dari generasi milenial dan Gen Z 
yang mengutamakan kenyamanan, akses internet, serta suasana estetis dalam memilih tempat 
berkumpul. 

Tingginya permintaan terhadap kafe di Kota Bekasi mencerminkan dinamika industri kopi 
yang terus berkembang, meskipun wilayah ini bukan daerah penghasil kopi. Data 
MediaPerkebunan.id (2020) mencatat terdapat sekitar 1.300 kafe di Bekasi, menunjukkan minat 
tinggi masyarakat terhadap budaya ngopi yang dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup urban. 
Fenomena ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan industri kafe tidak hanya ditentukan oleh 
volume konsumsi kopi, tetapi juga oleh kebutuhan ruang sosialisasi yang nyaman dan estetis.  

Berdasarkan data BPS (2024), konsumsi kopi bubuk/biji di Kabupaten Bekasi rata-rata 
mencapai 0,029 kg per kapita per minggu dan 1,826 kg untuk kopi instan sachet, sementara di 
Kota Bekasi konsumsi kopi bubuk/biji lebih tinggi yaitu 0,064 kg dan konsumsi kopi instan sachet 
sebesar 1,615 kg. Meskipun konsumsi kopi bubuk relatif kecil, kopi instan sachet mendominasi 
preferensi masyarakat perkotaan. Tren ini sejalan dengan meningkatnya minat generasi muda 
terhadap kopi yang kini diposisikan sebagai bagian dari gaya hidup modern serta sarana interaksi 
sosial di ruang publik. 

Permintaan tinggi terhadap kafe di Kota Bekasi mencerminkan pesatnya perkembangan 
industri kopi, meskipun wilayah ini bukan daerah penghasil kopi. Data MediaPerkebunan.id 
(2020) mencatat keberadaan sekitar 1.300 kafe yang tersebar di Bekasi, menunjukkan tingginya 
minat masyarakat terhadap budaya ngopi yang lebih dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup 
urban dibandingkan volume konsumsi kopi. Berdasarkan data BPS (2024), konsumsi kopi 
bubuk/biji di Kabupaten Bekasi sebesar 0,029 kg per kapita per minggu dan kopi instan sachet 
1,826 kg, sementara di Kota Bekasi konsumsi kopi bubuk/biji lebih tinggi yaitu 0,064 kg dengan 
kopi instan sachet 1,615 kg. Kondisi ini memperlihatkan dominasi konsumsi kopi instan serta 
pergeseran kopi menjadi bagian dari gaya hidup modern, terutama di kalangan generasi muda. 
Fenomena tersebut juga tampak di kawasan Summarecon Bekasi yang menjadi pusat 
pertumbuhan kafe dengan konsep modern, seperti Kopi Nako, Simetri Coffee Roasters, 
Greyhound Café, dan Peleton Bike & Café. Keempat kafe ini menawarkan kualitas layanan, 
suasana, dan fasilitas yang relatif serupa serta menjadi daya tarik utama bagi konsumen, sehingga 
dijadikan objek observasi awal untuk memahami preferensi pasar. Hingga tahun 2025, 
keberadaan kafe-kafe ini menandai tren meningkatnya budaya kopi di kawasan perkotaan Bekasi. 

Pra-survei dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai minat dan preferensi 
konsumen terhadap kafe di kawasan Summarecon Bekasi sebagai dasar penentuan objek 
penelitian. Survei melibatkan 21 responden yang merupakan pengunjung aktif kafe di wilayah 
tersebut. Hasil menunjukkan bahwa Kopi Nako Summarecon Bekasi menjadi kafe dengan tingkat 
preferensi tertinggi, dipengaruhi oleh konsep modern, estetika ruang, serta kenyamanan yang 
ditawarkan. Sejak dibuka pada tahun 2021, Kopi Nako menjadi destinasi populer bagi generasi 
muda dan pekerja urban untuk bersantai, bekerja, maupun bersosialisasi berkat lokasinya yang 
strategis di BCBD Summarecon Bekasi serta desain ruang terbuka bernuansa industrial. 
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Dari Hasil pra-survei yang didapatkan menunjukkan bahwa mayoritas responden (71,4% 
atau 15 orang) memilih kafe karena suasana yang nyaman dan estetik, sehingga aspek store 
atmosphere menjadi faktor dominan dalam keputusan pembelian. Selain itu, 33,3% responden (7 
orang) mempertimbangkan lokasi kafe yang mudah dijangkau, sementara 19% responden (4 
orang) menilai pelayanan barista atau staf yang ramah dan cepat sebagai alasan utama. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa store atmosphere, lokasi, dan pelayanan merupakan variabel penting 
yang relevan untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks keputusan pembelian konsumen di Kopi 
Nako Summarecon Bekasi. 

Keputusan pembelian merupakan tahap penting dalam proses pengambilan keputusan 
konsumen yang terjadi setelah evaluasi berbagai alternatif produk (Arfah, 2022). Tahap ini 
dipengaruhi oleh strategi pemasaran perusahaan, termasuk suasana tempat, lokasi, harga, 
kemasan, dan kualitas pelayanan, yang berperan membentuk persepsi serta mendorong konsumen 
untuk membeli. Proses keputusan pembelian sendiri terdiri atas pengenalan kebutuhan, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pascapembelian 
(Wahyuningtyas & Habib, 2024). Pemahaman terhadap tahapan ini memungkinkan perusahaan 
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Store atmosphere di kedai kopi merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen karena terbentuk dari elemen emosional dan psikologis yang memengaruhi 
pengalaman mereka (Harahap et al., 2024). Suasana toko yang nyaman dan estetis dapat 
meningkatkan minat konsumen serta mendorong pembelian berulang, sehingga pemilik usaha 
perlu memperhatikan desain eksterior maupun interior yang menarik (Produk et al., 2024). Kopi 
Nako Summarecon Bekasi menjadi contoh kafe dengan konsep rumah kaca modern dan suasana 
malam yang estetik, menawarkan area indoor maupun outdoor yang luas serta nyaman untuk 
bersantai, berdiskusi, maupun bekerja. Keunggulan ini membuat Kopi Nako berpotensi bersaing 
dengan kafe lain di Bekasi dan menarik minat generasi muda serta pekerja urban. 

Pelayanan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen karena kualitas layanan menentukan sejauh mana produk atau jasa memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan (Produk et al., 2024). Di Kopi Nako Summarecon Bekasi, 
layanan yang diterapkan bersifat self-service untuk memudahkan pemesanan, namun masih 
terdapat kendala seperti responsivitas karyawan dan penanganan antrean yang belum optimal, 
yang berpotensi memengaruhi kepuasan dan keputusan pembelian konsumen. 

Selain pelayanan, lokasi juga menjadi elemen krusial dalam keputusan pembelian. Lokasi 
strategis mempermudah akses konsumen sekaligus meningkatkan daya tarik usaha 
(Wahyuningtyas & Habib, 2024). Menurut Indahsari (2022), pemilihan lokasi ideal 
mempertimbangkan faktor akses transportasi, visibilitas, lalu lintas, ketersediaan parkir, potensi 
ekspansi, lingkungan sekitar, serta tingkat kompetisi. Kopi Nako terletak di kawasan BCBD 
Summarecon Bekasi yang strategis dan ramai dikunjungi, namun tidak berada di jalur utama 
transportasi umum, sehingga aksesibilitas menjadi tantangan tersendiri. Meski demikian, 
keberadaannya di dekat area danau yang asri memberikan nilai tambah suasana. Persaingan 
dengan kafe lain di kawasan Summarecon juga menuntut strategi khusus untuk mengoptimalkan 
keunggulan lokasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk Pertama, Untuk 
mengetahui pengaruh Store atmosphere terhadap keputusan pembelian kopi Nako Summarecon 
Bekasi. Kedua, Untuk mengetahui pengaruh pelayanan dalam terhadap keputusan pembelian 
Kopi Nako Summarecon Bekasi. Ketiga, Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan 
pembelian Kopi Nako Summarecon bekasi. Keempat, Untuk mengetahui pengaruh Store 
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atmosphere, pelayanan, dan lokasi terhadap keputusan pembelian Kopi Nako Summarecon 
Bekasi. 

KAJIAN TEORITIS 
Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (2024), keputusan pembelian merupakan tahap akhir dalam proses 
pengambilan keputusan konsumen yang dimulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 
hingga evaluasi alternatif. Keputusan ini dipengaruhi oleh pertimbangan rasional maupun 
emosional, yang berasal dari faktor internal seperti motivasi, persepsi, sikap, dan preferensi, serta 
faktor eksternal seperti lingkungan sosial, promosi, dan kondisi tempat pembelian. 
Store Atmosphere 

Menurut Setianingsih (2022), store atmosphere adalah elemen penting yang membentuk 
pengalaman berbelanja konsumen melalui perpaduan aspek fisik dan emosional di dalam toko. 
Unsur ini mencakup pencahayaan, musik, aroma, tata letak, dan dekorasi, yang secara 
keseluruhan dirancang untuk memengaruhi persepsi serta perilaku konsumen. 
Pelayanan 

Menurut Zeithaml dan Bitner (2018), pelayanan merupakan aktivitas ekonomi yang 
bersifat tidak berwujud (intangible) karena tidak menghasilkan produk fisik, melainkan berupa 
tindakan, proses, atau kinerja yang dikonsumsi secara langsung saat diberikan. Pelayanan 
memberikan nilai tambah berupa kepuasan, kenyamanan, efisiensi, atau pemenuhan kebutuhan 
konsumen. 
Lokasi 

Menurut Kotler dan Armstrong (2021), lokasi bisnis merupakan faktor penting yang 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen, terutama melalui aspek lokasi fisik dan 
kemudahan akses. Sejalan dengan itu, Tjiptono (2021) menyatakan bahwa lokasi strategis 
berperan krusial dalam keberhasilan bisnis ritel karena meningkatkan visibilitas, kenyamanan, 
serta citra bisnis, sekaligus menarik lebih banyak pelanggan. 
Hipotesis 
H₁ : Diduga Store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Kopi Nako 
Summarecon Bekasi  
H₂ : Diduga Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Kopi Nako Summarecon 
Bekasi  
H₃ : Diduga Lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Kopi Nako Summarecon 
Bekasi  
H₄ : Diduga Store atmosphere, pelayanan, dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
di Kopi Nako Summarecon Bekasi 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 
menganalisis pengaruh store atmosphere, pelayanan, dan lokasi terhadap keputusan pembelian di 
Kopi Nako Summarecon Bekasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian memanfaatkan 
data numerik melalui kuesioner untuk menguji hubungan antarvariabel dan menarik kesimpulan 
secara sistematis (Candra Susanto et al., 2024). Variabel independen meliputi store atmosphere 
(X1), pelayanan (X2), dan lokasi (X3), sedangkan variabel dependen adalah keputusan pembelian 
(Y). Populasi penelitian mencakup seluruh pelanggan Kopi Nako Summarecon Bekasi, dengan 
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teknik pengambilan sampel accidental sampling yang dipilih karena praktis dan efisien dalam 
menjangkau responden yang memenuhi kriteria langsung di lokasi penelitian. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan data tersebut,dapat disimpulkan bahwa nilai 0,200 > 0,05. Dari hasil tersebut data 
berdistribusi normal. 
Uji Analisis Linear Berganda 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2025 

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan:  
Y = 10,619 + 0,160 X1 + 0,302 X2 + 0,298 X3 + ε 

Persamaan ini menunjukkan bahwa konstanta sebesar 10,619 menggambarkan nilai 
keputusan pembelian ketika variabel store atmosphere (X1), pelayanan (X2), dan lokasi (X3) 
bernilai konstan. Koefisien X1 sebesar 0,160 mengindikasikan bahwa peningkatan satu satuan 
store atmosphere akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,160 satuan. Koefisien X2 
sebesar 0,302 menunjukkan peningkatan pelayanan satu satuan menaikkan keputusan pembelian 
sebesar 0,302 satuan. Sementara itu, koefisien X3 sebesar 0,298 berarti peningkatan lokasi satu 
satuan menaikkan keputusan pembelian sebesar 0,298 satuan, dengan asumsi variabel lainnya 
tetap konstan. 
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Uji Hipotesis  
Uji Kelayakan Parsial (Uji t) 

Tabel 3 Hasil Uji t 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dengan df sebesar 98 dan nilai t tabel 1,984, diperoleh temuan 
bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Variabel store atmosphere (X1) menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,558 dengan tingkat 
signifikansi 0,012 (<0,05), yang berarti store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Variabel pelayanan (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,585 dengan signifikansi 
0,001 (<0,05), sehingga pelayanan juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Selanjutnya, variabel lokasi (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 3,157 dengan signifikansi 0,002 
(<0,05), yang menunjukkan bahwa lokasi turut memberikan pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Hasil ini mengindikasikan bahwa store atmosphere, pelayanan, dan lokasi 
secara parsial berperan penting dalam mendorong keputusan pembelian konsumen di Kopi Nako 
Summarecon Bekasi. 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4 Hasil Uji F 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang ditunjukkan pada Tabel 4.15, diperoleh nilai 
F hitung sebesar 21,931 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,70 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel store atmosphere (X1), pelayanan (X2), dan lokasi 
(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Dengan 
demikian, ketiga variabel tersebut bersama-sama berperan penting dalam memengaruhi 
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. 
Analisis Koefisiensi Determinasi (R2)  

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Koefisiensi Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,388 atau 38,8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 38,8% variasi keputusan 

Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan
Store Atmosphere  (X1) 2,558 1,984 0,012 Berpengaruh
Pelayanan (X2) 3,585 1,984 0,001 Berpengaruh
Lokasi (X3) 3,157 1,984 0,002 Berpengaruh
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pembelian dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, yaitu store atmosphere, pelayanan, 
dan lokasi. Sementara itu, 61,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi 
penting dalam meningkatkan keputusan pembelian di Kopi Nako Summarecon Bekasi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh store atmosphere, pelayanan, dan lokasi 
terhadap keputusan pembelian di Kopi Nako Summarecon Bekasi, dapat disimpulkan bahwa 
ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan. 
Secara parsial, store atmosphere berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, yang 
menunjukkan bahwa suasana kafe, meliputi pencahayaan, musik, dan kenyamanan ruang, mampu 
meningkatkan minat konsumen untuk membeli. Pelayanan juga terbukti berpengaruh signifikan 
dan menjadi variabel yang paling dominan, yang menegaskan pentingnya kualitas pelayanan 
seperti keramahan, kecepatan, dan perhatian staf dalam mendorong keputusan pembelian. Selain 
itu, lokasi strategis Kopi Nako yang mudah dijangkau turut berkontribusi terhadap keputusan 
konsumen untuk berkunjung dan melakukan pembelian. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, ditunjukkan oleh nilai F hitung yang tinggi 
sehingga model regresi yang digunakan memiliki kemampuan prediktif yang baik terhadap 
perilaku pembelian konsumen. 
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